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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian (Pembuatan Esktrak hingga

Penarikan Kesimpulan)

Sam

(Dillenia serrata Thunb.)

pel buah Dengen

Biakan Murni

A

4

Mikroba Uji (Escherichia coli,
Staphylococcus aureus dan

Candida albicans) yang telah
diremjankan

Ekstrak kental Ekstrak kental Liofilisat
n-heksan metanol
| | | |
10% 5% 2,5% 1,25%

4

Pengujian aktivitas antimikroba
ekstrak menggunakan metode
difusi

Suspensi Mikroba

4

Suspensi bakteri + NA

Pemisahan noda secara KLT

A

Pengujian aktivitas antimikroba
secara KLT-Bioauttografi

Uji Pendahuluan

Pengamatan dan Pengolahan
Data

\ 4
Pembahasan

Penarikan
Kesimpulan

Suspensi jamur + PDA




Lampiran 2. Komposisi Media

1. Nutrient Agar

Beef extract 3 gram
NaCl 5 gram
Pepton 10 gram
Agar 15 gram
Aquadest ad 1 Liter

2. Potato Dextrose Agar

Potato 200 gram
Dextrose 20 gram
Agar 15 gram

Aquadest ad 1 liter



Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Esktrak Buah Dengen (Dillenia

serrata Thunb.)

Sampel buah Dengen
(Dillenia serrata Thunb.)

- Dikumpulkan buah Dengen dan dilepas kelopak buah
dari daging buah.

- Dipisahkan daging buah dari biji.

- Disortasi basah dan dicuci dengan air mengalir.

4

Ditimbang buah dengen sebanyak - Ditimbang buah dengen
1 kg. sebanyak 500 g.
Diiris dengan ketebalan 1-2 cm. - Dibuat jus menggunakan
Dikeringkan menggunakan fruit dryer. \ Juicer.

Sari buah

- Dilifolisasi menggunakan
freeze drier.

A

Daging buah Liofilisat

Diblender sampel kering dan diayak
menggunakan ayakan ukuran 40 mesh.
Ditimbang serbuk sebanyak 250 g.

Di maserasi menggunakan pelarut
n-heksana dengan perbandingan 1:10 (b/v).
Disimpan selama 3x24 jam.

Disaring menggunakan

kertas saring (Whatman no. 1).

- Dire

1:10

pelarut metanol dengan perbandingan

- Disimpan selama 3x24 jam. Ekstrak kental n-heksan
- Disaring menggunakan
kertas saring (Whatmann no.1)

v

Ekstrak cair n-heksan

- Diangin-anginkan sisa pelarut - Diuapkan dengan rotavapor
pada ampas.
- Ditimbang ampas hasil maserasi.

maserasi menggunakan

(biv). A

Ekstrak cair metanol

A 4

- Diuapkan dengan rotavapor

Ekstrak kental
metanol
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Lampiran 4. Skema Kerja Penentuan Aktivitas Antimikroba
Menggunakan Metode Difusi

Biakan Murni

- Diinokulasikan 1 ose pada masing-masing medium NA dan PDA
dan dimiringkan hingga memadat.

- Inkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam untuk bakteri dan pada
suhu 25°C selama 2x24 jam untuk fungi.

Mikroba Uji (Escherichia coli, Liofilisat sari buah dengen,
Staphylococcus aureus dan Candida ekstrak n-heksana dan
albicans) metanol.
- Dibuat suspensi mikroba - Dibuat pengenceran
dengan NaCl 0,9%. bertingkat, yaitu 10%,
- Dibandingkan dengan 5%, 2,5%, dan 1,25%.
v standar yaitu 0,5 Mc Farland.

Suspensi Mikroba

A

Penentuan Diameter
Daerah Hambat

- Dituang masing-masing media NA dan
PDA ke dalam cawan petri sebanyak 10
mL (based layer).

- Diinokulasikan 100 uL suspensi masing-
masing mikroba uji dalam 10 mL media
NA dan PDA.

- Dituang ke atas based layer dan
didiamkan hingga memadat.

- Ditetesi kertas cakram sebanyak 10 uL
dengan masing-masing variasi konsentrasi
ekstrak dan liofilisat.

- Diletakkan diatas permukaan media agar
yang telah diinokulasi dengan mikriba uji.

- Inkubasi pada suhu 37°C selama 1x24
jam untuk bakteri dan pada suhu 25°C
selama 3x24 jam untuk fungi.

v

Ekstrak Berpotensi




Lampiran 5. Skema Kerja KLT-Bioautografi dan Skrining Fltokimia

Ekstrak Berpotensi

A
Pemisahan noda secara KLT

A4
Pengujian
KLT-Bioautografi

A4
Uji Pendahuluan

\ 4

Pengamatan dan Pengolahan
Data

\4

Pembahasan

l

Penarikan
Kesimpulan
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Lampiran 6. Surat Determinasi Tumbuhan

LABORATORIUM BOTANI DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10 TLP. (0411) 585466, Fax: 620411 MAKASSAR 90915

Nomor 1 491/UN4.11.9/BIO-BOT/PL-03/2021
Lampiran t-
Hal : Hasil Identifikasi Tanaman

Kepada Yth,
Asriyani Suaib
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini, kami sampaikan hasil identifikasi tanaman Buah Dengen (Dillenia serrata Thunb. )
yang saudara(i) kirimkan. Identifikasi dilakukan oleh staff peneliti Laboratorium Botani Departemen
Biologi FMIPA Unhas dengan hasil sebagai berikut :

Regnum : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis : Dicotyledonae

Ordo : Dilleniales

Familia : Dilleniaceae

Genus : Dillenia

Species : Dillenia serrata Thunb.

Sinonim : Dillenia indica L. Chulta., Dillenia excelsa (Jack) Martelli ex Gilg.

Nama Lokal : Buah Dengen, Simpur (Indonesia)
Buku Acuan :

1. Dilleniaceae of North America Update Database. Update for ITIS by the Flora of North America
Expertise Network, in connection with an update for USDA PLANTS (2007-2011)
2. National Plant Data Center, NRCB, USDA, Baton Rouge, LA 70874-4490 USA.

3. Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Spermathophyta
4. FLORA, Dr.c. g. g.j. Van Steenis, dkk
Demikian hasil identifikasi kami untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 08 Maret 2021
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

A

Gambar 6. Hasil ekstraksi dan liofilisasi buah dengen

Keterangan:
A = ekstrak heksan
B = ekstrak metanol
C = liofilisat
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Gambar 7. Hasil uji aktivitas antimikroba esktrak heksan buah dengen terhadap
mikroba uji

Keterangan:

A = Escherichia coli

B = Staphylococcus aureus
C = Candida albicans
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Gambar 8. Hasil uji aktivitas antimikroba esktrak metanol buah dengen terhadap
mikroba uji

Keterangan:

A = Escherichia coli

B = Staphylococcus aureus
C = Candida albicans
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Gambar 9. Hasil uji aktivitas antimikroba liofilisat buah dengen terhadap
mikroba uji

Keterangan:

A = Escherichia coli

B = Staphylococcus aureus
C = Candida albicans
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Lampiran 8. Perhitungan %Rendemen Ekstrak Buah Dengen

Rumus perhitungan %Rendemen:

Bobot Ekstrak kental (g)

%Rendemen= x 100 %

Bobot berat simplisia kering (g)

a. Ekstrak heksan buah dengen

%Rendemen=% x 100 %

=0,98 %

b. Ekstrak metanol buah dengen

122,51 g

——=x 100 %
170 g

%Rendemen=

=72,06 %
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Lampiran 9. Perhitungan Pengenceran Ekstrak

Rumus perhitungan pengenceran:
N1xV1= NaxV2
a. Larutan stok 10%
10 g/100 mL (b/v)
1 g/10 mL (b/v)
b. Konsentrasi 5%
N1xV1= NoxV2

10xV4= 5x10 mL

V1=5mL 10% dalam 10 mL 5%
c. Konsentrasi 2,5%
N1xV1= NaoxV2

5xV1=2,5x10 mL
V= %
V1i=5 mL 5% dalam 10 mL 2,5%
d. Konsentrasi 2,5%

N1xV1= NaxV>

2,5xV1=1,25x10 mL

Vi=5mL 2,5% dalam 10 mL 1,25%
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